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Abstrak

Urgensi penelitian ini untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dan
mempercepat proses pembayaran dalam mendukung kelancaran pembangunan energi di
wilayah tersebut Transformasi digital di sektor keuangan menjadi kunci peningkatan
efisiensi, transparansi, dan akurasi pengelolaan transaksi. PT PLN (Persero) sebagai
BUMN penyedia listrik nasional turut menerapkan sistem Centralized Payment melalui
aplikasi Vendor Invoicing Portal (VIP) untuk menyederhanakan proses penagihan dan
pembayaran. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penerapan sistem tersebut
di PLN (Persero) UIP Sumatera Bagian Utara (SBU). Dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini menggunakan model DeLone dan McLean (2003) sebagai
kerangka evaluasi yang mencakup enam dimensi: information quality, system quality,
service quality, use, user satisfaction, dan net benefit. Teknik sampel yang digunakan di
penelitian ini adalah purposive sampling. Narasumber penelitian ini adalah manajer
Keuangan, asisten manajer keuangan dan karyawan sub-bidang keuangan PT PLN
(Persero) UIP SBU yang telah bergabung sebelum penerapan sistem VIP dan memiliki
pengalaman intens dalam berinteraksi dengan aplikasi tersebut. Pemilihan narasumber
juga mempertimbangkan aspek kejujuran dan keterbukaan dalam menyampaikan
pendapat, untuk meminimalkan bias data. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
panduan wawancara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi).
Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, terakhir uji keabsahan
data dilakukan dengan uji kredibilitas (credibility), uji transferbilitas (transferability), uji
dependabilitas (dependability), dan uji konfirmabilitas (confirmability). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa VIP membantu digitalisasi pembayaran menjadi lebih cepat, akurat,
dan efisien, serta meningkatkan produktivitas dan transparansi kerja. Namun, tantangan
seperti ketergantungan pada server pusat dan gangguan jaringan masih mempengaruhi
kelancaran proses. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi PLN (Persero) untuk
memperbaiki infrastruktur teknis dan pelatihan pegawai, serta sumbangan teoretis bagi
pengembangan sistem informasi di BUMN.

Kata Kunci: Sistem Centralized Payment, Vendor Invoicing Portal, Sistem Informasi, Model Delone dan
Mclean, Transformasi Digital

Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah mendorong organisasi untuk mengubah cara kerja dari
sistem manual menuju proses digital yang lebih terotomatisasi (Lubis & Nasution, 2023).
Transformasi ini terlihat sejalan dengan peningkatan Indeks Masyarakat Digital Indonesia
(IMDI), yang pada tahun 2024 mencapai skor 43,34 yang menunjukkan adanya kemajuan
kompetensi digital masyarakat (Badan Pengembangan SDM Kominfo, 2024). Salah satu sektor
yang paling terdampak adalah bidang keuangan, yang kini menjadikan digitalisasi sebagai
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prioritas untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan transaksi
serta pelaporan keuangan (Maisharoh & Ali, 2022).

Penerapan sistem berbasis teknologi memungkinkan proses pembayaran menjadi lebih
cepat, meminimalkan pekerjaan manual, dan memungkinkan pemantauan aktivitas keuangan
secara real time (Andhika, 2025). Hal ini tercermin dalam pertumbuhan pesat volume transaksi
digital melalui QRIS sebesar 175,2 persen pada tahun 2024, sebagaimana dilaporkan oleh
Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo” (Agustiana et al., 2025). PT PLN (Persero)
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terbesar di Indonesia yang tengah
menjalani transformasi digital pada berbagai aspek operasionalnya (Paluakan et al., 209).
Dilansir dari situs resmi PT PLN (Persero) (pIn.co.id), PT PLN (Persero) menjalankan
penugasan dari pemerintah untuk menjamin ketersediaan dan keandalan pasokan listrik di
seluruh wilayah Indonesia, termasuk daerah terpencil dan belum berkembang (Romadhon et
al., 2025). Dengan struktur organisasi yang besar serta wilayah operasional yang tersebar
luas, PT PLN (Persero) menghadapi tantangan dalam pengelolaan sistem dan proses internal,
khususnya di bidang keuangan dan administrasi (Tompoh et al., 2021).

Bentuk inovasi yang diterapkan PT PLN (Persero) dalam pengelolaan keuangannya adalah
melalui pembuatan sistem Centralized Payment. Sistem ini dirancang untuk menyederhanakan
alur proses serta meningkatkan kenyamanan mitra bisnis/vendor dalam melakukan penagihan
dan menerima pembayaran. Sebelum menjalankan sistem Centralized Payment, PLN (Persero)
menghadapi masalah sistem pembayaran yang terpecah-pecah (Rahayu et al., 2025). Mitra
kerja yang tersebar di seluruh Indonesia harus mengirim dokumen tagihan ke beberapa unit
untuk satu pembayaran saja, sehingga prosesnya jadi berulang dan tidak efisien. Karena
prosesnya masih manual, tak jarang juga muncul kesalahan dan ketidakakuratan yang
membuat mitra kerja kecewa (Kusumayadi, 2024).

Penerapan sistem Centralized Payment, PT PLN (Persero) membuat platform utama
bernama Vendor Invoicing Portal (VIP). VIP merupakan sarana pelayanan terpadu satu pintu
untuk melakukan pengunggahan dokumen penagihan dan pembayaran dalam bentuk softcopy,
serta melakukan monitoring status penyerahan dan verifikasi dokumen (Lubis et al., 2024).
Dengan adanya VIP, proses penagihan menjadi lebih terstruktur, terdigitalisasi, dan
memberikan akses informasi yang lebih transparan kepada vendor terkait status tagihan
mereka (Laode & Ridzal, 2022). Jadi dapat dikatakan Centralized Payment adalah sistem
terbaru PT PLN (Persero), sedangkan VIP merupakan platform digital yang digunakan untuk
mendukung pelaksanaannya (Ardiansyah et al., 2025).

Unit yang telah menerapkan sistem ini adalah PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan
(UIP) Sumatera Bagian Utara (SBU). Seperti dilansir oleh Jurnalistrik.co.id, Asisten Manajer
Komunikasi PLN (Persero) UIP SBU, Effiaty Polapa, menjelaskan bahwa untuk mendukung
transformasi ini, PLN (Persero) melaksanakan sosialisasi dan registrasi implementasi Sistem
Digital Tagihan (SIDITA) di lingkungan PT PLN (Persero) UIP SBU. Program ini akan terintegrasi
langsung dengan aplikasi Vendor Invoicing Portal (VIP) - Centralized Payment pada tanggal
13-14 Juni 2023 di PT PLN (Persero) UIP SBU.

Sistem Centralized Payment memberikan kemudahan dan mempercepat proses kerja,
penerapannya juga menimbulkan tantangan tersendiri (Gunardi et al., 2025). Berdasarkan
pengalaman penulis selama magang di PT PLN (Persero) UIP SBU, salah satu kelemahan
utama sistem ini adalah ketergantungan tinggi pada stabilitas server pusat. Dalam beberapa
situasi, sistem mengalami gangguan bahkan server mati (down), yang menyebabkan seluruh
proses administrasi dan pembayaran harus dihentikan sementara hingga sistem kembali
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normal (Syabana & Yahfizham, 2024). Kondisi ini berdampak pada penurunan efisiensi dan
kinerja pegawai, terutama dalam menangani pekerjaan mendesak dan berbatas waktu
(Tumanggor & Wibowo, 2021). Hal ini cukup kontras dengan kondisi sebelum penerapan
sistem, di mana meskipun dilakukan secara manual, proses administrasi tetap dapat berjalan
tanpa hambatan teknis seperti gangguan server (Maidar et al., 2023).

Model yang relevan untuk digunakan dalam mengevaluasi keberhasilan implementasi
sistem Centralized Payment adalah model De Lone dan Mc Lean. Model ini mencakup enam
indikator utama, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, tingkat penggunaan,
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih yang diperoleh (Nur et al., 2025). Model ini
dipandang sesuai dengan pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini karena
menitikberatkan pada bagaimana persepsi dan pengalaman pengguna menjadi dasar dalam
menilai keberhasilan sistem informasi. Analisis penerapan sistem Centralized Payment pada PT
PLN (Persero) UIP SBU penting dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
bagaimana sistem ini dijalankan dalam mendukung proses administrasi dan keuangan
perusahaan (Ceteri et al., 2019).

Penelitian ini juga bertujuan menggali pengalaman pengguna terkait kendala yang dihadapi
selama pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT PLN
(Persero) untuk melakukan evaluasi dan penyempurnaan sistem sehingga proses administrasi
dan keuangan dapat berjalan lebih baik ke depannya. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang fokus membahas penerapan dan kendala
sistem ini secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti membuat skripsi dengan judul “Analisis
Penerapan Sistem Centralized Payment Pada PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan
Sumatera Bagian Utara”.

Gap penelitian terkait penerapan sistem centralized payment pada PT PLN (Persero) Unit
Induk Pembangunan Sumatera Bagian Utara terletak pada minimnya studi yang secara khusus
mengevaluasi efektivitas, tantangan, dan dampak sistem pembayaran terpusat dalam konteks
pembangunan infrastruktur kelistrikan di wilayah Sumatera Bagian Utara. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan sistem pembayaran secara umum
dalam perusahaan besar tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana sistem centralized
payment dapat mengoptimalkan proses keuangan dalam unit pembangunan yang memiliki
karakteristik dan kebutuhan khusus, sehingga terdapat kekosongan pengetahuan yang perlu
diisi untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial di PT PLN.

Kebaharuan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan analisis komprehensif yang
menggabungkan evaluasi teknis, operasional, dan manajerial terhadap penerapan sistem
centralized payment di PT PLN Unit Induk Pembangunan Sumatera Bagian Utara, yang belum
pernah dibahas secara terperinci sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
keunggulan dan kelemahan sistem tersebut, tetapi juga memberikan rekomendasi berbasis
data nyata untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi proses pembayaran, sekaligus
menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik pembangunan infrastruktur energi di wilayah
tersebut, sehingga memberikan kontribusi baru bagi praktik manajemen keuangan di sektor
energi dan perusahaan BUMN.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di PT PLN
(Persero) Unit Induk Pembangunan Sumatera Bagian Utara (UIP SBU) yang beralamat di Jalan
Dr. Cipto No. 12, Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena PT
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PLN (Persero) UIP SBU merupakan unit yang telah menerapkan sistem Centralized Payment
dalam aktivitas kerja karyawannya, sehingga sesuai dengan fokus penelitian ini. Pelaksanaan
penelitian ini berlangsung mulai bulan Februari hingga Juni 2025.

Sampel dalam penelitian kualitatif merupakan seluruh orang, dokumen dan peristiwa yang
dicermati, diobservasi atau diwawancarai sebagai sumber informasi yang dianggap ada
hubungannya dengan permasalahan penelitian. Teknik sampel yang digunakan di penelitian ini
adalah purposive sampling. Narasumber penelitian ini adalah manajer Keuangan, asisten
manajer keuangan dan karyawan sub-bidang keuangan PT PLN (Persero) UIP SBU yang telah
bergabung sebelum penerapan sistem VIP dan memiliki pengalaman intens dalam berinteraksi
dengan aplikasi tersebut. Pemilihan narasumber juga mempertimbangkan aspek kejujuran dan
keterbukaan dalam menyampaikan pendapat, untuk meminimalkan bias data.

Data primer atau utama dalam penelitian ini adalah pernyataan narasumber yang
merupakan karyawan PT PLN (Persero) UIP SBU yang terlibat secara langsung dalam sistem
Centralized Payment. Narasumber yang dipilih meliputi pegawai dari beberapa posisi yang
berkaitan dengan proses penggunaan sistem, seperti manajer keuangan, asisten manajer
bagian keuangan dan personil yang menangani verifikasi pembayaran di aplikasi Vendor
Invoicing Portal (VIP). Pemilihan narasumber ini bertujuan agar data yang diperoleh benar-
benar mencerminkan pengalaman dan kendala nyata yang dihadapi pengguna sistem
Centralized Payment dalam pelaksanaannya. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
dokumen resmi perusahaan, laporan tahunan, arsip internal, serta literatur lain seperti buku,
jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan situs web yang berhubungan dengan sistem
Centralize Payment, dan Vendor Invoicing Portal di lingkungan PT PLN (Persero) UIP SBU.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi) (Sugiyono, 2025). Pengumpulan data dapat
berlangsung berhari-hari bahkan berbulan-bulan, sehingga jumlah data yang diperoleh menjadi
sangat banyak. Pada tahap awal, peneliti melakukan penjelajahan umum terhadap situasi sosial
atau objek yang diteliti; semua yang dilihat dan didengar dicatat secara menyeluruh. Dengan
demikian, peneliti akan mengumpulkan data yang sangat kaya dan bervariasi. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan dalam konteks alamiah atau keadaan yang alami
(natural setting), menggunakan sumber data primer.

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dengan cara memilih data yang
penting, baru, unik, dan relevan dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau
gabungan ketiganya (triangulasi). Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memilih
informasi yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, serta menelusuri tema dan pola
yang muncul. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk narasi ringkas, bagan alir, diagram
hubungan antar kategori, atau bentuk visual sederhana lain. Terakhir uji keabsahan data
dilakukan dengan uji kredibilitas (credibility), uji transferbilitas (transferability), uji
dependabilitas (dependability), dan uji konfirmabilitas (Confirmability).

Hasil dan Pembahasan
Implementasi Sistem Centralized Payment di PT PLN (Persero) UIP SBU

Centralized Payment diciptakan sebagai solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi PT
PLN (Persero) dalam proses pengadaan dan pembayaran, terutama terkait volume transaksi
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yang semakin meningkat namun belum ditunjang oleh proses yang terintegrasi dan teknologi
yang memadai. Sebagai bagian dari agenda transformasi PT PLN (Persero) menuju
perusahaan listrik terkemuka di kawasan Asia Tenggara serta menjadi pilihan utama pelanggan
dalam solusi energi, program ini dirancang untuk memperkuat tata kelola dan kinerja
perusahaan melalui standarisasi, digitalisasi, serta peningkatan proses bisnis, khususnya pada
area pembayaran.

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi fondasi utama dalam membangun sistem
pembayaran yang terintegrasi, akurat, dan andal. Melalui penerapan sistem ini, proses
pembayaran diharapkan dapat berlangsung lebih cepat, efektif, dan efisien, sekaligus
meminimalkan potensi kesalahan administratif dan risiko ketidaksesuaian data. Selain itu,
transparansi pada setiap tahapan pembayaran akan semakin meningkat, sehingga
memudahkan proses monitoring, pengendalian, dan pengambilan keputusan manajerial. Pada
akhirnya, implementasi program ini diharapkan mampu memberikan manfaat berkelanjutan,
meningkatkan kepercayaan mitra, serta mendukung produktivitas dan profesionalisme seluruh
pegawai PT PLN (Persero).

KONSEP IMPLEMENTASI PROYEK ROLL OUT SENTRALISASI
PEMBAYARAN
Implementasi Roll Out Sentralisasi Pembayaran akan dilakukan secara bertahap hingga mencakup seluruh entitas Unit PLN
di Ind ia yang dikel kkan ke dalam beberapa wave
PADAWAVE1A, ..KEMUDIAN DILANJUTKAN UNTUK WAVE 1B DI 4 UNIT INDUK DISTRIBUSI YANG AKAN
IMPLEMENTASIDILAKUKAN GO-LIVE PADA BULAN FEBRUARI 2023 MENDATANG
DIi2 UNITINDUK DISTRIBUSI
BERIKUT... °
L2399,
o e i
IMPLEMENTASIAKAN TERUS DILANJUTKAN HINGGA 36 UNIT PLN LAINNYA DI INDONESIA*
[ W e ]
MEI2023
Ill'k‘
m m :
CELII
ClEa=al 4 oA
>| £rLn | D

Gambar 1. Tahapan Implementasi Sistem Centralized Payment

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa tahapan implementasi Dimulai dengan
gelombang 1A pada September 2022 dilakukan pada UID Lampung dan Banten. Disusul
dengan gelombang susulan 1B di UID Jawa Barat, Jawa Tengah & DIY, Jawa Timur dan Bali
pada Februari 2023. Gelombang 2 pada Mei 2023 dengan penerapan di 15 unit PT PLN
(Persero), Gelombang 3 pada Agustus 2023 pada Agustus 2023 dengan penerapan di 9 unit
PT PLN (Persero) dan Gelombang 4 dan terakhir pada November 2023 dengan penerapan di
12 unit PT PLN (Persero) tersisa.

Tabel 1. Gambar Implementasi Sistem Centralized Payment di PT PLN (Persero) UIP SBU

Gambar Implementasi Keterangan

" Sistem yang akan mengotomatisasi proses kajian dokumen fisik

R dan memaksakan pengguna untuk mengikuti proses bisnis
= standar dan meningkatkan visibilitas terhadap data tagihan
vendor dan juga memberikan kapabilitas analisa data tagihan
vendor. VIM hanya digunakan oleh Kantor Pusat PT PLN
(Persero) sebagai penyedia pembayaran

VN wockpiace
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Gambar Implementasi Keterangan
Vendor Invoicing Portal atau yang sering disebut VIP adalah

sebuah aplikasi terpadu yang memudahkan proses penagihan
dan pembayaran antara PT PLN (Persero) dan vendor-
vendornya, dengan cara mengunggah dokumen dalam bentuk
softcopy ke aplikasi ini.

ﬁ . ) . .
B e LI A R LAY Diagram ini menggambarkan alur sistem Centralized Payment

untuk mengeluarkan SPTJP (Surat Pernyataan Tanggung Jawab
© . Penuh) melalui aplikasi VIP PT PLN (Persero).

>|#rin|p

[PROSESSENTRALISASIPEMBAYARAN | i i
:ERNERIMEATAGFNT:P?’(?I::}'OF?DAﬁ:ErD?:T«ﬁ?:I?ANVER!FIKASITAGIHAN Setelah proSeS pembuatan dan persetujuan SPTJP Selesal’

proses berpindah ke bagian keuangan unit dan pusat untuk
memverifikasi tagihan fisik (hardcopy) serta melakukan proses
pembayaran di SAP. Diagram alur diatas merupakan gambaran
alur penerimaan dan verifikasi tagihan vendor secara terpusat di
PT PLN (Persero) melalui integrasi antara Vendor Invoicing
Portal (VIP) dan sistem SAP.

A i

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan beberapa Narasumber
yang terlibat langsung dalam proses pengelolaan tagihan dan penggunaan sistem Centralized
Payment, khususnya aplikasi VIP di lingkungan PT PLN (Persero) UIP SBU. Hasil wawancara
disusun berdasarkan dua bagian pokok, yaitu pemahaman narasumber terhadap baik sistem
maupun aplikasi penerapannya dan evaluasi keberhasilan sistem berdasarkan model
kesuksesan sistem informasi.

Wawancara Terhadap Pemahaman Narasumber

Tabel 2. Hasil Wawancara Pemahaman Narasumber

Narasumber Hasil Wawancara

“lya tahu, sistem Centralized Payment adalah pemusatan pembayaran yang bertujuan
Narasumber  menyajikan informasi status pembayaran secara real time, terdigitalisasi, tersentralisasi dan

1 terintegrasi”

“lya, saya pengguna role VIP, dalam melakukan verifikasi tagihan pembayaran”

“Tahu, Centralized Payment adalah pemusatan pembayaran yang dilakukan di PLN pusat
Narasumber secara digital”

2 “Ya, aplikasi VIP adalah pendukung dalam penerapan sentralisasi pembayaran dimana
semua tagihan diinput kedalam aplikasi VIP oleh vendor sehingga vendor dapat mengecek
status pembayarannya”

“Centralized Payment merupakan suatu sistem yang bersifat terpusat yang diterapkan di PT
PLN. Sistem ini akan memproses pembayaran secara digital untuk seluruh untuk PT PLN”
Narasumber o o . .

3 Ya. Aplikasi VIP merupakan aplikasi yang digunakan untuk memproses pembayaran mulai
dari submit tagihan, approval, sampai dengan pembayaran tagihan yang dapat dimonitor
oleh user-user terkait”

Berdasarkan pernyataan Narasumber 1, 2, dan 3, dapat disimpulkan bahwa para
Narasumber memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep dan implementasi sistem
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Centralized Payment di PT PLN (Persero). Mereka sepakat bahwa Centralized Payment
merupakan sistem pembayaran yang bersifat terpusat, terdigitalisasi, dan dikelola langsung
oleh PT PLN (Persero) pusat, dengan tujuan utama untuk menyederhanakan proses dan
menyajikan informasi pembayaran secara real-time. Ketiga narasumber juga memahami bahwa
aplikasi Vendor Invoicing Portal (VIP) berperan penting dalam mendukung sistem ini, mulai
dari proses input tagihan oleh vendor, proses verifikasi, approval, hingga pemantauan status
pembayaran. Dengan demikian, pemahaman para Narasumber terhadap pokok pembahasan
menunjukkan bahwa mereka adalah pengguna aktif dan relevan dalam memberikan data untuk
penelitian ini. Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa
implementasi suatu program pada PT PLN yang menggunakan 6 program bisa mendukung
terlaksanakannya kegiatan program pada PT PLN dengan baik dengan mengidentifikasi
permasalahan serta memberikan saran perbaikan (Attani, 2024).

Wawancara Terhadap Model Delone dan Mclean

Evaluasi keberhasilan penerapan sistem Centralized Payment dilakukan berdasarkan enam
indikator utama dari model DeLone dan McLean (2003), yaitu: kualitas informasi, kualitas
sistem, kualitas layanan, penggunaan sistem (use), kepuasan pengguna (user satisfaction),
dan manfaat bersih (net benefits). Berikut ringkasan hasil wawancara berdasarkan masing-
masing indikator.

Tabel 3. Hasil Wawancara Dimensi Kualitas Informasi

Indikator Hasil Wawancara

Keakuratan “Informasi yang ditampilkan di aplikasi VIP itu akurat dan sesuai sama kondisi di lapangan.
Soalnya, datanya disajikan secara real time, jadi apa yang terjadi langsung kelihatan di sistem.
Selain itu, prosesnya juga transparan, kita bisa tahu suatu dokumen sudah sampai tahap mana.

Ketepatan “Sistem VIP selalu menampilkan informasi secara real time, sehingga setiap perubahan atau

waktu pembaruan status dokumen dapat langsung terlihat oleh pengguna tanpa harus menunggu
pembaruan manual. ”

Format “Tampilan aplikasi VIP tergolong mudah dipahami, karena teks, tombol, dan fitur-fitur utama

disusun secara jelas dan mudah ditemukan. Informasi yang dibutuhkan dapat diakses secara
langsung tanpa harus melalui proses pencarian yang berbelit.”

Kelengkapan “lya, sudah cukup lengkap. Karena semua menu yang dibutuhkan untuk proses tagihan, mulai
dari unggah dokumen sampai pemantauan status, sudah tersedia dan sesuai dengan peran
masing-masing pengguna. ”

Relevansi “Informasinya sangat membantu, karena VIP mempermudah dalam memastikan kelengkapan
dan kesesuaian dokumen sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya.”

Berdasarkan keterangan para Narasumber pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa
informasi yang disajikan dalam aplikasi VIP dianggap sangat relevan dan membantu dalam
mendukung kelancaran pekerjaan serta pengambilan keputusan. Relevan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa suatu informasi dapat dikatakan relevan jika mampu
mempengaruhi keputusan pemakai dengan mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau
masa depan, serta dapat menegaskan atau memperbaiki hasil evaluasi sebelumnya (Rantika,
2024).

Tabel 4. Hasil Wawancara Dimensi Kualitas Sistem

Indikator Hasil Wawancara
Kemudahan “Tidak terlalu sering, seringnya itu setiap akhir semester ketika /oad tagihan tindih se-
Penggunaan Indonesia. Akhir semester itu maksudnya tutup periode pelaporan setiap enam bulan di

PLN. Di mana semua unit di Indonesia mengunggah tagihan vendor sekaligus sehingga
volume data sangat besar dan sering membuat sistem VIP overfoad.”
Kemudahan “Enggak, kurang dari 1 hari juga sudah bisa paham, dan dalam 1 minggu sudah terbiasa.
Pembelajaran  Mudah juga, Karena tampilan VIP itu mudah dan instruksi menunya juga tidak rumit”
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Berdasarkan hasil wawancara para narasumber pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi Vendor Invoicing Portal (VIP) memiliki tingkat kemudahan penggunaan dan
kemudahan pembelajaran yang baik. Narasumber menyampaikan bahwa gangguan sistem
relatif jarang terjadi dan umumnya muncul pada periode tertentu, khususnya pada akhir
semester ketika seluruh unit di Indonesia secara bersamaan mengunggah tagihan vendor.
Kondisi tersebut menyebabkan lonjakan volume data yang berpotensi membuat sistem
mengalami overload. Dari aspek kemudahan pembelajaran, para pengguna menyatakan bahwa
aplikasi VIP dapat dipahami dalam waktu yang relatif singkat tanpa memerlukan pelatihan
intensif. Dengan tampilan antarmuka yang sederhana dan instruksi menu yang jelas, pengguna
mampu mempelajari serta membiasakan diri menggunakan sistem hanya melalui pengalaman
langsung (/earning by doing). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi VIP dirancang secara user-
friendly dan mendukung proses adaptasi pengguna baru secara cepat dan efektif.

Tabel 5. Hasil Wawancara Dimensi Kualitas Pelayanan

Indikator Hasil Wawancara

Pemahaman “Ya, semua memahami karena dipercaya memegang masing-masing role pada VIP

Pelatihan “Latihan dilakukan sebelum Go-Live, sebelum aplikasi di /aunching kami sudah diajari satu-satu,
diberi diklat jadi diharapkan pengguna sudah mahir sebelum launching dan Go-Live”

Empati “Sejak pakai VIP, suasana kerja jadi lebih praktis dan efisien. Karena semuanya sudah digital,
koordinasi antar tim juga jadi lebih cepat. Tidak perlu bawa-bawa dokumen fisik ke banyak meja
kayak dulu.”

Hasil wawancara Narasumber mengenai kualitas pelayanan pada Tabel 5 menegaskan
bahwa implementasi VIP tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mendorong
terciptanya lingkungan kerja yang transparan dan kolaboratif. Dengan akses informasi yang
terbuka dan proses koordinasi antar tim menjadi lebih mudah, komunikasi menjadi lebih
lancar, dan potensi miskomunikasi dapat diminimalisir. Hal ini memperkuat iklim kerja yang
saling mendukung dan mempercepat penyelesaian tugas lintas bagian. Relevan dengan
penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa data yang terintegrasi dapat membantu
proses bisnis dan memudahkan pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan
(Angelina Layongan et al., 2022). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan yang
mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang berpadu dengan pendekatan
partisipatif dapat memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi dan akurasi pelayanan yang
menciptakan sistem informasi yang lebih akurat, real-time, dan berkelanjutan (Aziz, 2025).

Tabel 6. Hasil Wawancara Dimensi Penggunaan

Indikator Hasil Wawancara

Penggunaan “Sangat penting, karena sistem ini benar-benar mendukung kami dalam menjalankan
tugas. Selain itu VIP juga bikin proses lebih transparan dan bisa dilacak dengan mudah
kalau ada kendala.”

Berdasarkan hasil wawancara Narasumber mengenai penggunaan pada Tabel 6, dapat
disimpulkan bahwa penerapan sistem VIP merupakan bagian yang krusial dalam mendukung
kelancaran proses kerja. VIP tidak hanya mempercepat dan mempermudah pelaksanaan tugas,
tetapi juga menjadi pusat kendali utama dalam alur pembayaran. Ketergantungan terhadap
sistem ini menandakan bahwa tanpa VIP, banyak proses kerja penting, khususnya yang
berkaitan dengan pembayaran dan verifikasi dokumen, akan mengalami hambatan. Oleh
karena itu, kehadiran VIP sangat penting untuk menjaga efisiensi, transparansi, dan
kesinambungan operasional di lingkungan kerja.
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Tabel 7. Hasil Wawancara Dimensi Kepuasan Pengguna

Indikator Hasil Wawancara
Kepuasan “Yang saya rasakan, pekerjaan jadi jauh lebih efisien dan tidak seberat sebelumnya karena
Pengguna semuanya bisa dilakukan di depan layar.”

Narasumber kedua juga setuju dengan pernyataan tersebut menambahkan:
“Pekerjaan jadi jauh lebih mudah, karena sistemnya online dan terdigitalisasi, nggak perlu lagi
urus berkas fisik atau bolak-balik nyari dokumen.”

Berdasarkan informasi pada Tabel 7, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan VIP
memberikan manfaat nyata dalam mempermudah penyelesaian pekerjaan. Proses yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini menjadi otomatis, sehingga pekerjaan terasa lebih
efisien, ringan, dan terstruktur. Berdasarkan tanggapan dari para narasumber, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan sistem VIP memberikan dampak positif yang signifikan, baik
dari segi manfaat fungsional maupun tingkat kepuasan pengguna.

Tabel 8. Hasil Wawancara Dimensi Manfaat Bersih

Indikator Hasil Wawancara

Produktivitas “Ya, betul, VIP memudahkan saya memantau alur tagihan dan realisasi anggaran secara
langsung jadi lebih mudah mengontrol alokasi dana.”

Kontrol “Melalui SLA (Service Level Agreement) batas deadline masing. Dapat melihat dan
Manajemen mengingatkan jika sudah melewati batas hari. Maksimal 6 hari kerja sejak tagihan diinput”
Inovasi “Ya, sudah. Sistem ini memudahkan untuk cross-check antara data kontrak, invoice, dan

pajak, jadi proses verifikasi jadi lebih cepat dan minim kesalahan. ”

Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 8, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
VIP tidak hanya menyediakan fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, tetapi juga
selalu melakukan pembaruan secara berkala untuk menyesuaikan dengan dinamika pekerjaan.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem dirancang untuk tetap relevan dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna, baik dari sisi fungsionalitas maupun pembaruan informasi. VIP
memberikan kemudahan dalam akses data yang akurat sehingga mendukung kelancaran serta
ketepatan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Relevan dengan penelitian terdahulu yang
mengemukakan bahwa setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi
kehidupan manusia. Inovasi tersebut diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam
melakukan aktivitas manusia (Istiyana, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa narasumber dari PT PLN
(Persero) UIP SBU, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem Centralized Payment melalui
aplikasi VIP menunjukkan efektivitas yang cukup tinggi dilihat dari berbagai dimensi. Pada fase
pembuatan, sistem menunjukkan kualitas informasi yang sangat baik, terutama dari aspek
keakuratan dan ketepatan waktu. Narasumber menyatakan bahwa informasi yang tersedia di
VIP disajikan secara real time, transparan, dan sesuai dengan kondisi di lapangan, sehingga
meminimalisir terjadinya kesalahan atau human error. Selain itu, dari segi kualitas sistem,
mayoritas pengguna merasa bahwa sistem VIP cukup mudah digunakan dan dipelajari.
Tampilan yang sederhana dan menu yang sesuai dengan peran pengguna sangat mendukung
aktivitas kerja harian. Adapun dari aspek kualitas layanan, pelatihan yang diberikan perusahaan
dinilai cukup membantu pengguna baru dalam memahami proses, dan ada dukungan empati
yang terlihat dari perancangan sistem yang mendorong kerja sama dan koordinasi antar
departemen.

Fase pengalaman pemakaian, hasil wawancara menunjukkan bahwa aplikasi VIP digunakan
secara aktif oleh para pengguna dalam menunjang pekerjaan sehari- hari. Pengguna
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menyampaikan bahwa mereka terbiasa mengakses VIP untuk kebutuhan verifikasi, pelacakan
status dokumen, hingga pengambilan keputusan. Kepuasan terhadap sistem VIP juga
ditunjukkan dari berbagai testimoni narasumber yang merasa sistem ini membantu pekerjaan
menjadi lebih terstruktur dan efisien, serta mempermudah proses pelaporan dan koordinasi
antar bagian. Mereka juga merasa dimudahkan dalam menjalankan tugas karena sistem telah
mengurangi beban administratif dan mempercepat alur kerja yang sebelumnya manual dan
terfragmentasi.

Fase dampak pemakaian, sistem VIP dirasakan memberikan dampak positif berupa
peningkatan produktivitas kerja dan efektivitas kontrol manajemen. Dengan sistem yang
transparan dan terdigitalisasi, pengguna dapat dengan mudah memantau status pembayaran,
menganalisis kendala, serta merespons permasalahan dengan cepat. Beberapa narasumber
juga menyebutkan bahwa fitur-fitur dalam VIP memungkinkan mereka mengakses informasi
dari mana saja dan kapan saja, sehingga sangat mendukung pengambilan keputusan yang
tepat waktu. Dari sisi inovasi, pengguna merasa bahwa VIP telah membawa pembaruan
signifikan dalam proses kerja, menggantikan metode lama yang manual dengan sistem digital
yang lebih modern dan efisien.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem Centralized
Payment melalui aplikasi VIP di PT PLN (Persero) UIP SBU telah berjalan secara efektif,
meskipun masih menghadapi beberapa tantangan teknis. Pada fase pembuatan sistem,
aplikasi VIP mampu menyajikan informasi yang akurat, real-time, lengkap, dan relevan
sehingga mendukung kelancaran pekerjaan pengguna. Antarmuka yang sederhana serta
dukungan layanan dan pelatihan yang memadai turut memudahkan pengguna dalam
memahami dan mengoperasikan sistem. Selanjutnya, pada fase pengalaman pemakaian,
tingkat penggunaan VIP tergolong sangat tinggi karena hampir seluruh proses verifikasi dan
pembayaran dilakukan melalui sistem ini, yang menunjukkan bahwa VIP telah terintegrasi
secara penuh dengan aktivitas kerja harian. Pada fase dampak pemakaian, aplikasi VIP
memberikan kontribusi nyata bagi perusahaan melalui peningkatan produktivitas kerja
pegawai, penguatan kontrol manajemen, serta dorongan terhadap inovasi digital di lingkungan
kerja. Secara keseluruhan, penerapan sistem Centralized Payment melalui aplikasi VIP terbukti
efektif dalam mendukung proses keuangan di PT PLN (Persero) UIP SBU dengan
meningkatkan efisiensi, transparansi, serta pencapaian target kinerja perusahaan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem Centralized Payment
mampu mempercepat proses pembayaran, meningkatkan kemudahan akses, serta
menciptakan transparansi yang lebih baik, sehingga mendukung kinerja yang lebih efisien dan
tepat waktu. Selain itu, sistem ini membantu perusahaan dalam mengelola keuangan secara
lebih terstruktur dan meminimalkan potensi kesalahan dalam proses pembayaran. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu unit kerja,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh unit PT PLN (Persero). Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian,
misalnya dengan membandingkan penerapan sistem Centralized Payment di unit PT PLN
(Persero) lainnya atau dengan melibatkan pengguna eksternal seperti vendor guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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